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Abstrak
 

Pembatalan perkawinan merupakan suatu tindakan Pengadilan berupa pengeluaran keputusan yang di

dalamnya menyatakan bahwa suatu perkawinan batal atau tidak sah. UU No. 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas UU No. 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan telah memberikan pengaturan secara limitatif mengenai para pihak yang

dapat mengajukan permohonan pembatalan perkawinan ke Pengadilan, tepatnya pada Pasal 23. Skripsi ini

membahas mengenai suatu kasus pembatalan perkawinan yang diajukan oleh anak dari perkawinan pertama

atas perkawinan kedua dari ayah yang pada analisisnya berfokus kepada apakah anak tersebut merupakan

pihak yang berhak untuk mengajukan permohonan pembatalan perkawinan. Skripsi ini disusun dengan

menggunakan metode penelitian studi kepustakaan dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, Penulis dapat menyimpulkan bahwa Majelis Hakim dalam Putusan No. 5/Pdt.G/2016/PT.PBR

telah memutus perkara ini telah tepat dalam menafsirkan Pasal 23 UU Perkawinan yang mengatur mengenai

para pihak yang dapat mengajukan permohonan pembatalan perkawinan.

......Annulment of marriage is an act of the Court in the form of issuance of a verdict in which it states that a

marriage is null or void. Law No. 1 of 1974 on Marriage as amended by Law No. 16 of 2019 on

Amendments to Law No. 1 of 1974 on Marriage has given a limitative arrangement regarding the parties

that can propose a request for marriage annulment to the Court, precisely in Article 23. This thesis discusses

a case of annulment of marriage proposed by a child from the first marriage to the second marriage of the

father. In the analysis section, this thesis focuses on whether the child is included in the party entitled to

propose marriage annulment request. The writing of this thesis uses literature-based research method and

interview with legal practitioner. Based on research that has been done, the author can conclude that the

Panel of Judges in Verdict Number: 5/PDT.G/2016/PT.PBR has decided on this case right by interpreting

Article 23 of the Marriage Law which regulates the parties who can submit request for marriage annulment.
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